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PENGANTAR

Dalam bidang Teknik Sipil, tanah merupakan elemen dasar yang perlu dipelajari
karena tanah adalah tempat berdirinya bangunan-bangunan Teknik Sipil. Bangunan
Teknik Sipil yang dibangun di perairan sekalipun masih memerlukan fondasi yang
diletakkan hingga ke tanah dasar bahkan mencapai lapisan tanah keras. Seluruh beban
struktur akan diteruskan oleh fondasi ke tanah dasar. Sebelum pelaksanaan konstruksi,
pengetahuan terhadap sifat-sifat tanah dasar konstruksi memegang peranan yang penting,
sehingga sifat-sifat tanah, baik sifat fisik, mekanis maupun hidraulika perlu diketahui
dengan cermat. Oleh karena itu matakuliah Penyelidikan Geoteknik merupakan
matakuliah wajib untuk mahasiswa program Sarjana Teknik Sipil. Dalam matakuliah
tersebut tidak hanya diberikan teori tentang sifat-sifat tanah, tetapi termasuk pula praktik
di laboratorium guna meningkatkan pemahaman sifat-sifat dan perilaku tanah pada
tegangan dan regangan yang diberikan.

Secara umum sifat-sifat fisik, mekanis dan hidraulika tanah dapat ditentukan di
laboratorium dan lapangan (in situ tests). Setiap pelaksanaan pengujian tanah di
laboratorium harus mengikuti prosedur baku (standard) agar memberikan hasil yang
baku pula. Namun tetap perlu diperhatikan bahwa kondisi tanah di lapangan sering sangat
beragam (non-homogeneity). Sifat-sifat tanah dapat berbeda di suatu titik pengambilan
sampel dengan titik lainnya pada jarak beberapa meter di sebelahnya. Pengambilan
sampel tanah yang akan diuji setidaknya harus dapat mewakili keberagaman kondisi
tanah di lapangan. Pendekatan teoritik dan empirik yang digunakan dalam praktik hanya
akan memberikan hasil yang tepat apabila parameter yang digunakan berasal dari hasil
pengujian tanah di laboratorium yang sesuai. Dengan demikian pengetahuan tentang
pelaksanaan pengujian tanah di laboratorium memiliki peran yang sangat penting bagi
profesi insinyur di bidang geoteknik.

Peralatan yang digunakan untuk pengujian laboratorium sering memiliki spesifikasi
yang berbeda dan memiliki sensitifitas yang tinggi, sehingga perawatan peralatan yang
memadai dan teratur akan memberikan hasil yang lebih akurat. Selain itu pada setiap
pengujian diperlukan kalibrasi peralatan seperti timbangan, cincin-beban (proving ring),
dan beban. Peralatan yang senantiasa dalam keadaan bersih akan menghasilkan
pembacaan yang lebih akurat. Untuk itu setiap selesai pengujian, perlu tetap dijaga
kebersihan peralatan yang digunakan.

Untuk menghasilkan pengujian yang baik, maka setiap hasil pengujian perlu dicatat
dalam borang yang tersusun dengan rapi dalam tabel. Pencatatan hasil pengujian, seperti
dimensi benda uji, deformasi, beban, dalam sembarang lembaran kertas dapat
menyebabkan data hasil pengujian hilang atau kesalahan interpretasi. Oleh karena itu
hasil pengujian harus dicatat dan disusun dalam susunan borang secara rapi. Dalam
modul praktikum ini telah dilengkapi dengan tabel-tabel pengisian data hasil pengujian,
sehingga lebih memudahkan dalam penyusunan.
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